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Abstrak 

Desa Geneng sendiri memiliki penduduk lansia sebanyak 89 jiwa dan dari screening awal pengecekan tekanan darah di 
dukuh Kaworan Sari dan Geneng Sari didapatkan 74,16% lansia mengalami tekanan darah tinggi atau Hipertensi. 
Hipertensi pada lansia di Desa Geneng banyak disebabkan karena kurangnya pengetahuan terkait penyakit hipertensi, 
pola makan dan gaya hidup yang kurang baik, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan terkait penyakit hipertensi, 
manajemen pola makan dan kebiasaan hidup agar lebih baik terutama pada lansia. Metode yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat meliputi screening hipertensi, penyuluhan kesehatan, dan diskusi interaktif dengan 
media poster dan leaflet di Posyandu Kaworan Sari pada 4 Juli 2024 dan Posyandu Geneng Sari pada 5 Juli 2024. 
Sasaran pengabdian adalah masyarakat lansia dengan hipertensi di Desa Geneng. Pre-test dan post-test juga dilakukan 
untuk mengukur peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat lansia terkait hipertensi. Hasil penyuluhan diketahui 
terdapat peningkatan pengetahuan dengan hasil pengetahuan cukup 85,3% menjadi pengetahuan baik 100%. 
Berdasarkan hasil analisis data kadar tekanan darah lansia di Posyandu Kaworan Sari dan Geneng Sari, terdapat 23 
(25,8%) lansia yang memiliki tensi dengan kadar yang normal dan 66 (74,2%) lansia dengan kadar tensi tinggi. Program 
kerja GENDHIS (Gerakan Edukasi dan Diet Hipertensi Giat Senam) adalah program kerja mahasiswa KKN mengenai 
penjelasan hipertensi, diet hipertensi dan senam hipertensi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN dalam rangka untuk 
mengukur pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi. Agar pihak puskesmas dapat melaksanakan penyuluhan, 
kolaborasi gizi, promosi kesehatan dan kunjungan rumah ke rumah agar masyarakat memiliki kemampuan untuk 
mencegah hipertensi. 

Kata Kunci: Diet Hipertensi; Hipertensi; Lansia; Penyuluhan Kesehatan; Senam Hipertensi. 

Abstract 

The village of Geneng itself has an elderly population of 89 and from the initial screening of blood pressure testing in Kaworan Sari and 
Geneng Sari found 74.16% of the elders have high blood pressure or hypertension. Hypertension in the elderly in the village of Geneng is 
largely due to lack of knowledge related to hypertension disease, poor diet and lifestyle, aimed at improving knowledge about hypertensive 
diseases, dietary management and lifestyle habits to improve especially in older people. Methods applied in the implementation of public 
service include hypertension screening, health assessment, and interactive discussions with media posters and leaflets at Posyandu Kaworan 
Sari on 4 July 2024 and Posyandu Geneng Sari on 5 July 2024. The target of dedication is the elderly community with hypertension in 
the village of Geneng. Pre-test and post-test are also conducted to measure the increased level of elderly people's knowledge of hypertension. 
As a result, it is known that there is an increase in knowledge with a sufficient knowledge output of 85.3% to 100% good knowledge. 
Based on the results of data analysis of elderly blood pressure levels at Posyandu Kaworan Sari and Geneng Sari, there were 23 (25.8%) 
elderly people who had normal blood pressure levels and 66 (74.2%) elderly people who had high blood pressure levels. The GENDHIS 
work program (Educational Movement and Active Hypertension Diet Gymnastics) is a KKN student work program regarding the 
explanation of hypertension, hypertension diet and hypertension exercise carried out by KKN students in order to measure public knowledge 
about hypertension. So that community health centers can carry out counseling, nutrition collaboration, health promotion and house-to-house 
visits so that people have the ability to prevent hypertension. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan suatu penyakit yang 

sering dikenal sebagai tekanan darah tinggi, 

penyakit ini merupakan faktor resiko utama dari 

penyakit kardiovaskular aterosklerotik, gagal 

jantung, stroke, dan gagal ginjal. Hipertensi 

menyebabkan resiko mortalitas dini, yang 

meningkat saat tekanan darah sistolik dan 

diastolik mengalami peningkatan (1).  

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana 

tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik > 90 mmHg pada dua 

kali pengukuran dengan selang waktu lima 

menit dalam keadaan istirahat (2). Hipertensi 

merupakan penyakit tidak menular dan sampai 

saat ini masih menjadi masalah kesehatan 

global. (Lubis & Siregar 2019). Berdasarkan data 

dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

26,4% penduduk dunia menderita hipertensi, 

angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 

29,2% pada tahun 2025, 639 jiwa berada di 

negara berkembang, termasuk Indonesia (3). 

Prevalensi hipertensi di Indonesia 

berdasarkan hasil data Riskesdas 2018 

berdasarkan karakteristik pada usia 18-24 tahun 

dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 

13,2% dan pada usia 25-34 tahun dengan 

jumlah penderita hipertensi 20,1% selanjutnya 

pada usia 35-44 tahun sejumlah 31,6% dan pada 

usia 45-54 tahun jumlah penderita hipertensi 

semakin meningkat dengan jumlah 45,3% dan 

pada usia 55-64 tahun dengan jumlah 55,2% 

penderita hipertensi sedangkan pada usia 65-74 

tahun sebanyak 63,2% dan pada usia 75 ke atas 

sebesar 69,5% penderita hipertensi (4). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 prevalensi hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk 

usia >18 tahun di Indonesia didapatkan 658.201 

penderita terdiagnosa hipertensi, sedangkan 

Prevalensi hipertensi di Jawa Tengah mencapai  

 

37,57%. Sementara itu, prevalensi hipertensi 

pada perempuan sebanyak 40,17% lebih tinggi 

daripada laki-laki sebanyak 34,83%. Prevalensi 

hipertensi di wilayah perkotaan sebanyak 

38.11% sedikit lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan pedesaan sebanyak 37,01%. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Tengah 

tahun 2021. 

Prevalensi hipertensi di Kecamatan Gatak, 

Kabupaten Sukoharjo, masih menjadi perhatian 

kesehatan yang signifikan. Berdasarkan data dari 

Puskesmas Gatak, hipertensi adalah salah satu 

penyakit paling umum di wilayah tersebut. Pada 

tahun 2023, prevalensi hipertensi di Kabupaten 

Sukoharjo menunjukkan peningkatan yang 

konsisten dengan tren nasional. Di Indonesia, 

hipertensi pada penduduk usia ≥50 tahun 

mencapai 34,1% menurut Riskesdas 2018. 

Studi di wilayah kerja Puskesmas Gatak 

menunjukkan bahwa manajemen mandiri 

pasien hipertensi masih perlu ditingkatkan. 

Kesadaran akan kondisi mereka, kepatuhan 

terhadap pengobatan, pola hidup dan kebiasaan 

masyarakat adalah kunci dalam mengurangi 

komplikasi yang dapat timbul akibat hipertensi 

terutama lansia. 

Desa Geneng sendiri memiliki penduduk 

lansia sebanyak 89 jiwa dan dari screening awal 

pengecekan tekanan darah di dukuh kaworan 

didapatkan 74,16% lansia mengalami tekanan 

darah tinggi atau hipertensi. Hipertensi pada 

lansia di Desa Geneng banyak disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan terkait penyakit 

hipertensi, pola makan dan gaya hidup yang 

kurang baik, hasil dari wawancara terhadap 

kader bidan desa dan kader kesehatan 

didapatkan bahwa program posyandu lansia dan 

pengecekan rutin tekanan darah dan kesehatan 

lansia di Desa Geneng telah dilakukan secara 

rutin namun minimnya partisipasi dan pelatihan 

terkait hipertensi masih kurang dilakukan 
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seperti mengajarkan manajemen makanan bagi 

penderita hipertensi dan pelatihan senam 

hipertensi jarang dilakukan karena melihat 

antusiasme dari warga desa terutama pada lansia 

yang kurang. 

Oleh karena itu kami dari kelompok 27 

KKN IPE AIK FIK UMS mengadakan 

program penyuluhan kesehatan terkait 

hipertensi dan melakukan pelatihan senam 

hipertensi kepada lansia di Desa Geneng yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

terkait penyakit hipertensi, manajemen pola 

makan dan kebiasaan hidup agar lebih baik 

terutama pada lansia di Desa Geneng sendiri. 

 

METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN  

Metode yang digunakan dalam program 

pengabdian masyarakat ini adalah screening 

tekanan darah, penyuluhan kesehatan, dan sesi 

diskusi interaktif. Sasaran screening dan 

penyuluhan diberikan kepada masyarakat lansia 

peserta Posyandu Kaworan Sari pada 4 Juli 2024 

dan Posyandu Geneng Sari pada 5 Juli 2024 

dengan jumlah peserta pada masing-masing 

posyandu ±35. Kegiatan dilaksanakan masing-

masing pada pagi hari pukul 08:00 - 10:00 WIB. 

Materi penyuluhan kesehatan terdiri dari 

konsep umum hipertensi, aturan diet hipertensi, 

penyebab dan upaya pencegahan hipertensi, 

dilakukan pula demonstrasi senam hipertensi. 

Penyuluh juga menggunakan media berupa 

poster dan leaflet hipertensi untuk dibagikan 

pada peserta penyuluhan kesehatan. 

Screening dan penyuluhan kesehatan yang 

dilaksanakan berorientasi untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman lansia di Desa 

Geneng mengenai penyakit hipertensi. Untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan lansia 

terkait hipertensi, penyuluh mengkoordinir 

peserta untuk mengisi lembar pre-test sebelum 

dilaksanakan penyuluhan, kemudian melakukan 

pengisian lembar post-test setelah peserta 

menerima materi penyuluhan. Lembar pre-test 

dan post-test memiliki isi yang identik dan 

secara umum mencakup pertanyaan mengenai 

gambaran hipertensi, makanan yang baik dan 

buruk untuk penderita hipertensi, penyebab 

hipertensi, dan upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengarahan dari bidan desa dan 

kader kesehatan didapatkan hasil bahwa  banyak 

penderita hipertensi di Desa Geneng, sehingga 

kami mahasiswa KKN melaksanakan screening 

awal untuk memperoleh data penderita 

hipertensi. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 29 Juni 2024 yang dimulai pada pukul 

07.30 WIB hingga selesai. 

Kegiatan terkait hipertensi sebenarnya sudah 

ada namun dari kami Mahasiswa KKN 

memodifikasi kegiatan tersebut dengan 

program kerja kami yaitu GENDHIS (Gerakan 

Edukasi dan Diet Hipertensi Giat Senam) untuk 

menarik minat masyarakat terutama lansia 

penderita hipertensi. Program ini dilaksanakan 

untuk pencegahan hipertensi dan mengurangi 

angka kejadian hipertensi di Desa Geneng. 
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Tabel 1. Jumlah Data Hipertensi 

No Kategori N % 

1 Normal 23 25,8 

2 Tinggi 66 74,2 

TOTAL 89 100 

 

Gambar 1. Diagram Jumlah Data Hipertensi 

Jumlah keseluruhan lansia yang ada di 

Posyandu Kaworan dan Genengsari 

sebanyak 89 lansia yang terdiri dari 

perempuan dan laki-laki. Berdasarkan hasil 

analisis data kadar tekanan darah lansia di 

Posyandu Kaworan dan Genengsari, 

terdapat 23 lansia (25,8%)  lansia yang 

memiliki tekanan darah dengan kadar yang 

normal dan 66 lansia  (74,2%) lansia dengan 

kadar tensi tinggi. 

Efektivitas penyuluhan terhadap 

pengetahuan hipertensi 

1. Persentase Pengetahuan 

Persentase pengetahuan pada kegiatan 

penyuluhan hipertensi di Desa Genengsari 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

No Kategori N Persentase Pengetahuan (%) p value 

Kurang N Baik N 

1. Pretest 34 85,3% 29 14,7% 5 0,033  

 

2. Posttest 34 0% 0 100% 34 0,000 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

diketahui bahwa hasil pretest sebelum 

dilakukan penyuluhan terdapat 29 orang 

(85,3%) dengan kategori pengetahuan 

kurang dan 5 orang (14,7%) dengan kategori 

pengetahuan baik, kemudian setelah 

dilakukan penyuluhan dan pengisian posttest 

terdapat 0 orang (0%) dengan kategori 
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pengetahuan kurang dan 34 orang (100%) 

dengan kategori pengetahuan yang baik. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 

diketahui hasil p value dengan nilai Sig. 

pretest dan posttest masing masing 

mendapatkan 0,033 dan 0,000 yang dimana 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Wilcoxon (Untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan)  

 

Tabel 3.  Uji   Wilcoxon

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat 

diketahui bahwa uji normalitas didapatkan 

hasil nilai Sig. pretest dan posttest masing 

masing mendapatkan 0,033 dan 0,000 yang 

dimana < 0.05 sehingga dapat dikatakan data 

tidak berdistribusi normal. Setelah dilakukan 

uji normalitas kemudian dilanjut dengan uji 

non parametrik menggunakan uji wilcoxon 

untuk membandingkan kedua kelompok 

yang sama sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan. Hasil dari uji wilcoxon pada 

pretest dan posttest yaitu mendapatkan nilai 

Sig.2 tailed sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti 

terdapat perbedaan pengetahuan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Gerakan Edukasi 

Kegiatan Edukasi adalah suatu proses 

perubahan perilaku yang dinamis, dimana 

perubahan tersebut bukan sekedar proses 

transfer materi atau teori dari seseorang ke 

orang lain dan bukan pula seperangkat 

prosedur, akan tetapi perubahan tersebut terjadi 

karena adanya kesadaran dari dalam individu, 

kelompok, atau masyarakat sendiri 

Edukasi Kesehatan adalah kegiatan upaya 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

perorangan paling sedikit mengenai pengelolaan 

faktor risiko penyakit dan perilaku hidup bersih 

dan sehat dalam upaya meningkatkan status 

kesehatan peserta, mencegah timbulnya kembali 

penyakit dan memulihkan penyakit (5). 

Gerakan Edukasi dilakukan oleh Mahasiswa 

KKN untuk membantu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat, terutama lansia 

penderita hipertensi terkait pengertian 

hipertensi, penyebab hipertensi, klasifikasi 

hipertensi,  

 

Uji yang 

Dilakukan 

Uji Jenis Uji Nilai Sig. 

Normalitas 

Pretest Shapiro-Wilk 
 

0,033 
 

Posttest Shapiro-Wilk 
 

0,000 
 

Wilcoxon Pretest 

Wilcoxon 
 

0,000 
  Posttest 
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gejala, dampak, pencegahan, senam, dan 

pengaturan terkait makanan untuk penderita 

hipertensi. Kegiatan ini kami lakukan pada  

 

 

Kamis - Jumat, 4 – 5 Juli 2024 di Posyandu 

Lansia Kaworan Sari dan Posyandu Lansia 

Geneng Sari.  

 

Gambar 2. Leaflet Hipertensi 

Gambar 3. Penyuluhan Hipertensi 

 

Gambar 4. Pemaparan Pengaturan Menu Makanan 
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B. Diet Hipertensi 

Diet hipertensi merupakan suatu modifikasi 

gaya hidup untuk penderita hipertensi dengan 

memakan makanan yang kaya akan buah-

buahan, sayuran, susu dan produk-produk susu 

tanpa lemak atau rendah lemak, biji-bijian, ikan, 

unggas, kacang-kacangan. Diet DASH juga 

mengandung sedikit natrium, makanan manis, 

gula, lemak, dan daging merah. Desain dari diet 

DASH ini juga mengandung lebih sedikit lemak 

jenuh, lemak trans, dan kolesterol serta kaya 

akan nutrisi yang berhubungan dengan 

penurunan tekanan darah, terutama kalium, 

magnesium, kalsium, protein, dan serat (6). 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam memberikan edukasi 

mengenai makanan apa yang boleh dikonsumsi 

dan tidak boleh dikonsumsi. Kegiatan ini 

dilakukan oleh mahasiswa KKN dan diikuti 

oleh penderita hipertensi khususnya lansia di 

Desa Geneng pada Kamis – Jumat, 4 – 5 Juli 

2024 di Posyandu Lansia Kaworan Sari dan 

Posyandu Lansia Geneng Sari. 

 

C.  Giat Senam Hipertensi  

Latihan fisik yang dirancang khusus untuk 

penderita hipertensi atau tekanan darah tinggi. 

Senam ini terdiri dari gerakan-gerakan ringan 

yang aman dilakukan dan bermanfaat untuk 

membantu menurunkan tekanan darah dan 

menjaga kesehatan jantung, dengan melakukan 

senam hipertensi secara rutin, dapat 

meningkatkan kualitas hidup, dan terhindar dari 

komplikasi hipertensi yang berbahaya (7). 

Kegiatan senam ini dilakukan pada Kamis - 

Jum’at, 4 - 5 Juli 2024 di Posyandu Lansia 

Kaworan Sari dan Posyandu Lansia Geneng 

Sari yang diikuti oleh masyarakat terutama lansia 

penderita hipertensi, yang dipandu oleh 

Mahasiswa KKN. Senam hipertensi terdiri dari 

beberapa gerakan dasar yang mudah diikuti, 

seperti: 

1. Pemanasan: Lakukan gerakan pemanasan 

selama 5 menit untuk mempersiapkan tubuh 

sebelum latihan. 

2. Gerakan inti: Lakukan gerakan inti senam 

hipertensi selama 15-20 menit. Gerakan ini 

terdiri dari gerakan peregangan, penguatan 

otot, dan aerobik ringan. 

3. Pendinginan: Lakukan gerakan 

pendinginan selama 5 menit untuk 

membantu tubuh kembali rileks setelah 

latihan. 

Gambar 5. Senam Anti Hipertensi 
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KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis data kadar 

tekanan darah lansia di Posyandu Kaworan Sari 

dan Geneng Sari, terdapat 23 (25,8%) lansia 

yang memiliki tensi dengan kadar yang normal 

dan 66 (74,2%) lansia dengan kadar tensi tinggi. 

Berdasarkan hasil penyuluhan didapatkan hasil 

pretest sebelum dilakukan penyuluhan terdapat 

29 orang (85,3%) dengan kategori pengetahuan 

kurang dan 5 orang (14,7%) dengan kategori 

pengetahuan baik, kemudian setelah dilakukan 

penyuluhan dan pengisian posttest terdapat 0 

orang (0%) dengan kategori pengetahuan 

kurang dan 34 orang (100%) dengan kategori 

pengetahuan yang baik.  

 

SARAN 

Perlu adanya sosialisasi atau penyuluhan 

secara rutin oleh pihak puskesmas agar program 

kerja tetap terlaksana dengan baik. Pihak 

puskesmas sebaiknya menyediakan tenaga 

penyuluh kesehatan masyarakat di Posyandu 

dan mengadakan pelatihan atau keterampilan 

teknis kepada petugas promosi kesehatan untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam memberi informasi atau 

konseling mengenai pencegahan hipertensi. 

Pelaksanaan promosi kesehatan perlu 

ditingkatkan, tidak hanya berfokus pada pasien 

hipertensi tetapi juga pada masyarakat yang 

sehat guna mencegah hipertensi. Promosi 

kesehatan pencegahan hipertensi seperti 

penyuluhan, konsultasi gizi, dan kunjungan 

rumah harus dilakukan secara rutin agar 

masyarakat terbiasa dan memiliki kemauan serta 

kemampuan untuk mencegah hipertensi.  

Petugas promosi kesehatan (promkes) juga 

perlu berkolaborasi dengan bagian gizi untuk 

pengaturan pola makan dan diet guna mencegah 

hipertensi. Selain itu, media cetak seperti leaflet, 

brosur, poster, lembar balik, dan spanduk harus 

diperbarui agar lebih menarik dan memberikan 

informasi terbaru mengenai pencegahan 

hipertensi kepada pasien dan pengunjung. 
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